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RINGKASAN 

Pasir silika ataupun juga disebut pasir kuarsa merupakan salah satu mineral 

nonlogam yang paling melimpah di Indonesia. Salah satu pemanfaatan pasir silika 

dalam industri manufaktur adalah sebagai bahan baku bata ringan. Dalam mencapai 

kadar pasir silika (SiO2) yang sesuai dengan standar bahan baku pembuatan bata 

ringan perlu dilakukan proses pengolahan pasir silika.   

Salah satu alat pengolahan mineral yaitu magnetic separator yang menggunakan 

prinsip perbedaan sifat kemagnetan. Pada alat magnetic separator terdapat 

beberapa variabel yang mempengaruhi proses pengolahan. Variabel tersebut antara 

lain lebar lubang umpan, kecepatan putaran magnet dan berat feed. Penelitian ini 

dilakukan dengan percobaan sebanyak 27 kali menggunakan variasi perubahan nilai 

pada setiap variabel lebar lubang umpan (1 cm, 1,5 cm dan 2 cm), variasi variabel 

kecepatan putaran magnet (100 rpm, 200 rpm dan 300 rpm), dan variasi variabel 

berat feed (0,5 kg, 1 kg dan 1,5 kg). hasil dari percobaan menghasilkan dua produk 

berupa konsentrat(non-magnet) dan tailing (magnet) kemudian dilakukan proses 

analisys grain counting untuk mendapatkan nilai kadar pasir silika ≥ 95% sesuai 

standard bahan baku pembuatan bata ringan.  

Hasil dari percobaan tersebut terdapat sembilan percobaan kadar pasir silika yang 

memenuhi syarat standar bahan baku bata ringan yaitu bernilai 95,32%, 95,11%, 

95,04%, 95,67%, 95,49%, 95,32%, 96,02%, 95,82% dan 95,67%. Kadar pasir silika 

tertinggi didaptakan pada percobaan ke-19 dengan berat feed 1,5 kg, kecepatan 

putaran magnet 100 rpm, lebar lubang umpan 1 cm yaitu sebesar 96,02%. Setelah 

didapatakan data berat konsentrat, tailing, serta kadar pasir silika maka dapat 

diketahui besar dari recovery pengolahan pasir silika. Berdasarkan kadarnya 

terdapat sembilan recovery yang memenuhi standar bahan baku pembuatan bata 

ringan. Kesembilan recovery tersebut bernilai 88,71%, 89,35%, 89,58%, 87,69%, 

88,08%, 88,48%, 87,25%, 87,44%, dan 87,85%. Recovery yang paling optimal 

terdapat pada percobaan ke-3 dengan berat feed 0,5 kg, kecepatan putaran 100 rpm 

dan lebar lubang umpan 2 cm yaitu sebesar 89,56%.  

 

Kata Kunci  :  Magnetic Separator, Kadar Pasir Silika, Recovery. 

Kepustakaan  :  2000 – 2019 
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Dr. Ir. H. Syamsul Komar. Mining Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Sriwijaya University. 

 

xvii + 112 Pages, 22 pictures, 16 tables, 10 appendices 

 

SUMMARY 

 

Silica sand or also called quartz sand is one of the most abundant non-metallic 

minerals in Indonesia. One of the uses of silica sand in the manufacturing industry 

is as a raw material for lightweight bricks. In achieving the silica sand (SiO2) 

content in accordance with the standard raw material for making lightweight bricks, 

it is necessary to process silica sand. 

One of the mineral processing tools is a magnetic separator that uses the principle 

of different magnetic properties. In the magnetic separator, there are several 

variables that affect the processing. These variables include the width of the feed 

hole, the rotational speed of the magnet and the weight of the feed. This research 

was conducted by experimenting 27 times using variations in the value of each 

variable in the width of the feed hole (1 cm, 1.5 cm and 2 cm), variations in the 

rotational speed of the magnet (100 rpm, 200 rpm and 300 rpm), and variations in 

the variable speed. feed weight (0.5 kg, 1 kg and 1.5 kg). the results of the 

experiment produced two products in the form of concentrates (non-magnetic) and 

tailings (magnetic) then a grain counting analysis process was carried out to obtain 

a silica sand content value of 95% according to the standard raw material for making 

lightweight bricks. 

The results of these experiments there are nine trials of silica sand content that meet 

the standard requirements for lightweight brick raw materials, which are worth 

95.32%, 95.11%, 95.04%, 95.67%, 95.49%, 95.32%, 96.02%, 95.82% and 95.67%. 

The highest silica sand content was found in the 19th experiment with a feed weight 

of 1.5 kg, a magnetic rotation speed of 100 rpm, a feed hole width of 1 cm, which 

is 96.02%. After obtaining data on the weight of concentrate, tailings, and silica 

sand content, it can be seen how large the recovery of silica sand processing is. 

Based on the grade, there are nine recoveries that meet the standard of raw materials 

for making lightweight bricks. The nine recoveries were 88.71%, 89.35%, 89.58%, 

87.69%, 88.08%, 88.48%, 87.25%, 87.44%, and 87.85%. The most optimal 

recovery is found in the 3rd experiment with a feed weight of 0.5 kg, a rotation 

speed of 100 rpm and a feed hole width of 2 cm, which is 89.56%. 

 

Keywords  : Magnetic Separator, Silica Sand Content, Recovery. 

Literature : 2000 – 2019 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan sumber daya alam dimuka bumi ini sangat melimpah. Potensi 

tersebut meliputi minyak, gas dan bahan mineral . Salah satu bahan-bahan mineral 

alam yang sangat berpotensial untuk dikembangkan yaitu silika (SiO2). Pasir silika 

atau pasir kuarsa merupakan salah satu material alam yang melimpah di Indonesia, 

tercatat bahwa total sumber daya pasir silika sebesar 18 miliyar ton. Permintaan 

pasir silika dengan kadar kemurnian yang tinggi untuk pemenuhan kebutuhan 

industri sangat tinggi. Di dunia perindustrian pemakaian pasir silika saat ini cukup 

pesat, seperti dalam industri ban, karet, gelas, semen, beton, keramik, tekstil, kertas, 

kosmetik, elektronik, cat, film, pasta gigi, dan lain-lain.  

Pasir silika ataupun juga disebut pasir kuarsa merupakan salah satu mineral 

nonlogam yang paling melimpah di Indonesia. Hal ini terjadi karena kondisi alam 

Indonesia yang hampir separuhnya tersusun dari batuan beku yang bersifat asam 

sebagai sumber pembentuk bahan galian tersebut. Pasir silika banyak ditemukan di 

daerah pesisir sungai, pantai, danau, dan laut dangkal. Pasir silika memegang 

peranan cukup penting untuk industri, baik sebagai bahan utama maupun ikutan. 

Sebagai bahan baku utama kandungan SiO2 yang terkandung dalam pasir silika 

digunakan oleh industri manufaktur terutama untuk bahan bangunan serta 

keperluan rumah tangga. 

Salah satu pemanfaatan pasir silika dalam industri manufaktur adalah sebagai 

bahan baku bata ringan. Untuk mencapai kadar yang sesuai standar bahan baku bata 

ringan maka perlu dilakukan proses pengolahan, karena kadar rata-rata pasir silika 

dari hasil produksi di PT. Belitung Sand Mining memiliki kadar dibawah SNI bahan 

baku bata ringan yaitu 68,99% sehingga perlu dilakukan proses peningkatan kadar 

pasir silika tersebut. 

Salah satu alat yang dapat digunakan peningkatan kadar adalah magnetic 

separator untuk mencapai kadar yang diinginkan. Magnetic separator merupakan 

Alat yang memanfaatkan sifat kemagnetan material untuk memisahkan antara 

konsentrat dan tailing sehingga mineral berharga dapat terpisah dari pengotornya. 
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Ada beberapa parameter yang dapat mempengaruhi hasil pengolahan dengan 

alat magnetic separator yaitu berat feed, kecepatan putaran magnet dan lebar 

lubang umpan. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian mengenai “ 

Hilirisasi Pasir Silika untuk Memenuhi Standarisasi Bahan Baku Industri Bata 

Ringan di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya”. Adanya kajian ini diharapkan mampu meningkatkan kadar pasir silika 

sesuai dengan Standar Nasional Indonesia Mutu dan Kalsifikasi Pasir Silika Untuk 

Bata Ringan (SNI 13-6666-2002) yaitu sebesar 95%. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan penelitian ini yaitu sebagai 

berkut:  

1. Bagaimana besar kadar pasir silika pada kondisi feed awal sebelum dilakukan 

proses pemisahan dengan alat magnetic separator? 

2. Bagaimana pengaruh variabel berat feed, kecepatan putaran magnet dan lebar 

lubang umpan terhadap kadar konsentrat pada proses pemisahan 

menggunakan alat magnetic separator ?  

3. Bagaimana hasil recovery pemisahan pasir silika jika dilakukan perubahan 

variabel berat feed, kecepatan putaran magnet dan lebar lubang umpan pada 

alat magnetic separator? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang telah di tetapkan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada alat pemisahan pasir silika menggunakan 

alat magnetic separator yang berlokasi di Laboratorium Pengolahan Bahan 

Galian Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, sedangkan analisis grain 

counting mineral dilakukan di Laboratorium Petrologi Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya. 

2. Penelitian ini menggunakan sampel pasir silika yang berasal dari PT. Belitung 

Sand Mining, Kabupaten Belitung Timur. 
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3. Penelitian ini dilakukan sebanyak 27 kali percobaan dengan kecepatan 

feeding tetap pada setiap percobaan yaitu 1 menit. 

4. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada lebar lubang 

umpan alat magnetic separator sebanyak 3 kali pada setiap 9 kali percobaan 

yaitu 1 cm, 1,5 cm dan 2 cm. 

5. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada kecepatan 

putaran magnet alat magnetic separator sebanyak 3 kali pada setiap 9 kali 

percobaan yaitu 100 rpm, 200 rpm dan 300 rpm. 

6. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada berat feed yang 

digunakan sebanyak 3 kali pada setiap 9 kali percobaan yaitu 0,5 kg, 1 kg dan 

1,5 kg.  

7. Penelitian ini berfokus pada hasil kadar konsentrat dan recovery pasir silika 

pada magnetic separator untuk syarat bahan baku pembuatan bata ringan. 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan kadar pasir silika pada 

konsentrat yang sesuai dengan kebutuhan standar pembuatan bahan baku bata 

ringan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kualitas pasir silika sebelum dilakukan proses pemisahan 

dengan alat magnetic separator. 

2. Menganalisis pengaruh berat feed, kecepatan putaran magnet dan lebar 

lumbang umpan pada pengolahan pasir silika menggunakan alat magnetic 

separator terhadap kadar konsentrat. 

3. Menganalisis hasil recovery pemisahan pasir silika jika dilakukan perubahan 

variabel berat feed, kecepatan putaran magnet dan lebar lumbang umpan 

magnetic separator. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap industri yang terkait dengan 

peningkatan kadar pasir silika untuk standar bahan baku bata ringan. 
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2. Mampu menghasilkan kualitas pasir silika yang sesuai dengan standarisasi 

pembuatan bahan baku bata ringan.  

3. Menambah Pengetahuan mengenai ilmu pertambangan dalam hal faktor apa 

saja yang mempengaruhi kualitas dari pasir silika serta cara pengolahnnya 

agar mendapatkan kadar yang sesuai dengan kebutuhan industri terutama 

sebagai bahan baku pembuatan bata ringan. 
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